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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengaruh Intensitas Menonton Berita ETLE terhadap
Perilaku Sadar Hukum Lalu Lintas Masyarakat Kota Jakarta Pusat. Intensitas
menonton merupakan tingkatan dalam menonton tayangan program di televisi.
Menurut Ardianto, Elvinaro dkk (2007) indikator untuk mengukur intensitas menonton
yaitu frekuensi, durasi dan atensi. Sedangkan, perilaku sadar hukum lalu lintas adalah
tindakan yang dilakukan oleh seseorang guna melaksanakan sebuah peraturan tidak
hanya mengetahui saja, akan tetapi juga perlu melaksanakan aturan tersebut tanpa
terpaksa. Menurut Kutschinky dalam Doly (2019) mengatakan untuk mengukur
perilaku sadar hukum yaitu pengetahuan tentang perarturan-peraturan hukum,
pengetahuan tentang isi peraturan-peraturan hukum, sikap terhadap peraturan-
peraturan hukum, dan pola-pola perikelakuan hukum. ETLE adalah sistem tilang
berbasis elektronik yang diterapkan oleh pihak Direktorat Lalu Lintas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh intensitas menonton berita dan
mampukah perilaku masyarakat menjadi lebih sadar hukum lalu lintas. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik deskriptif dan eksplanatif. Teori
pendukung yang digunakan adalah Teori Kultivasi yang memfokuskan bahasan pada
media televisi dan khalayak. Data yang digunakan berupa data primer dan data
sekunder yang didapat melalui Penyebaran Kuesioner dan dokumentasi yang
dilakukan pada masyarakat pemilik kendaraan di Jakarta Pusat tahun 2019,
Berdasarkan data yang telah dianlisis secara deskriptif maupun eksplanatif melalui
regresi linear sederhana bernilai positif, yakni 1,195. Serta hasil t hitung lebih besar
dari t tabel yakni, 9,316 > 1,660. Sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

Kata Kunci: Intensitas Menonton, Perilaku Sadar Hukum, ETLE
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ABSTRACT

This study entitled The Effect of the Intensity of Watching ETLE News on the
Legal Conscious Behavior of the Traffic in Central Jakarta City. Watching intensity is
the level in watching program shows on television. According to Ardianto, Elvinaro et
al. (2007) indicators for measuring viewing intensity are Srequency, duration and
attention. Meanwhile, traffic law conscious behavior is an action taken by a person in
order to implement a rule not only knowing, but also needing to implement the rule
without being forced. According to Kutschinky in Doly (2019), to measure legal
awareness behavior, namely knowledge of legal regulations, knowledge of the content
of legal regulations, attitudes towards legal regulations, and patterns of legal
behavior. ETLE is an electronic-based ticketing system implemented by the Traffic
Directorate. This study aims to determine how much influence the intensity of watching
news and whether people's behavior becomes more aware of traffic laws. This
research uses quantitative methods with descriptive and explanative techniques. 1he
supporting theory used is the Cultivation Theory which focuses on the discussion on
television media and the public. The data used are in the form of primary data and
secondary data obtained through the distribution of questionnaires and documentation
carried out on vehicle owners in Central Jakarta in 2019. Based on data that has been
analyzed descriptively and explanatively through simple linear regression, it is
positive, namely 1.195. And the result of t count is greater than t table, namely, 9.316
> 1.660. So that HO is rejected and H1 is accepted.

Keywords: Watch Intensity, Legal Conscious Behavior, ETLE
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari yang namanya komunikasi.
Komunikasi ada beberapa macam termasuk komunikasi massa. Jay Black dan
Frederick C. Whitney, 1988 (dalam Nurudin, 2014: hal.12) menyebutkan bahwa:
“Mass communication is a process where by mass-produced massage are transmitted

to large, anonymous, and heterogeneous masses of receivers.”

Perbedaan komunikasi massa dengan komunikasi lainnya adalah terletak pada
salurannya, yakni media massa. Media massa dalam proses komunikasi massa ada
beberapa macam, seperti televisi, radio, tabloid, majalah, surat kabar dan lain
sebagainya. Namun, dalam penelitian ini penulis mengkhususkan pada bahasan media
massa televisi. Televisi adalah media yang mampu menyajikan pesan dalam bentuk
audio visual (suara dan gambar) secara besamaan, sehingga mampu menstimuli indera
pendengaran dan penglihatan. Perkembangan media televisi tersebut telah membuat

dunia semakin kecil.

Televisi selalu memberikan informasi yang menjadi kebutuhan manusia dalam
mengetahui  peristiwa yang terjadi di sekitarnya, memperluas cakrawala
pengetahuannya, sekaligus memahami kedudukan serta perannya dalam masyarakat.
Oleh karena itu, menonton televisi menjadi hal yang penting bagi masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan akan informasi, dan terkait judul penelitian ini penulis akan
memfokuskan kepada intensitas menonton televisi dalam bentuk pemberitaan ETLE
atau tilang elektronik terhadap perubahan perilaku sadar lalu lintas masyarakat Kota

Jakarta Pusat.

Pada penelitian ini penulis memilih program berita karena terdapat Hasil Survei
Indeks Kualitas Program Siaran Televisi Periode | dan Il tahun 2019 oleh Komisi
Penyiaran Indonesia (KPI). Kualitas yang dimaksud dalam survei ini merupakan



kumpulan dari berbagai standar yang ditetapkan oleh KPI dengan memperhatikan UU
No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar
Program Siaran (SPS). Berikut data hasil Survei Indeks Kualitas Program Siaran

Televisi oleh KPI tahun 2019 periode | dan 11 khusus program berita:

INDEKS KUALITAS
PROGRAM BERITA

PERIODE | TAHUN 2019 L —

PERIODE Il TAHUN 2019

2.93 3.00

31

Periode 1 Tahun 2019 Standar KPI Periode Il (2019) Standar KPI
INDEKS KUALITAS PROGRAM BERITA INDEKS KUALITAS PROGRAM BERITA BERDASARKAN
BERDASARKAN LEMBAGA PENYIARAN LEMBAGA PENYIARAN

STANDAR KPI 300

TvRI 150
YOMPAS TV 150

L] 33
THANS 7 33
wor 1

[0 EF?]
TRANS TV a1
19
WEWS 317
B T - RV 316

- A 308
T 307

(] o
\\\\\\ = METRO TV 29

Gambar 1 1 Hasil Survei Indeks Kualitas Program Berita Periode | dan Il Tahun 2019

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, menunjukan hasil Survei Indeks Kualitas Program
Berita olen Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) seperti yang dilansir langsung dari
website resmi KPI, menyatakan bahwa KPI telah melaksanakan survei di tahun 2019
untuk periode I dan Il. Untuk program berita, riset periode I (Januari-Maret) tahun 2019
menunjukkan indeks kualitas program berita adalah sebesar 2,93. Nilai indeks yang
diperoleh program berita hampir mencapai standar program berkualitas yang
ditetapkan oleh KPI. Selain itu, untuk program siaran berita riset Il (Juli-Agustus) tahun
2019 menunjukkan indeks kualitas program siaran berita adalah sebesar 3,21. Nilai
indeks yang diperoleh program berita telah mencapai standar program berkualitas yang
ditetapkan oleh KPI.



Program berita yang ada di televisi menurut Lembaga Penyiaran memenuhi
standar berkualitas KPI dengan indeks program berita tertinggi dicapai SCTV, TVRI
dan Trans TV. Sedangkan MNCTYV pada riset periode | (Januari-Maret) memperoleh
indeks terendah sebesar 2,53. Sedangkan di periode Il (Juli-Agustus) untuk program
berita, nilai tertinggi diraih oleh TVRI dan Kompas TV dengan indeks 3,50. Kategori
program berita di periode 11 2019 ini dari 14 stasiun televisi yang memiliki program
berita, 13 stasiun televisi telah mencapai standar KPI, hanya Metro TV yang mendekati

standar KPI dengan nilai 2,99.

Berita (news) merupakan laporan peristiwa yang bernilai jurnalistik atau memiliki
nilai berita (news values), antara lain aktual, faktual, penting, dan menarik yang dibuat
oleh wartawan. Berita sering disebut “informasi terbaru” atau salah satu hasil dari
aktivitas jurnalistik yang dicari, dikumpulkan, diolah, lalu disebarkan melalui media
massa televisi. Salah satu pemberitaan yang akan dibahas oleh penulis adalah
pemberitaan terkait perluasan tilang elektronik atau ETLE di Indonesia periode 1 Juli
2019.

Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) oleh Direktorat Lalu Lintas Polda
Metro Jaya adalah implementasi teknologi untuk mencatat pelanggaran-pelanggaran
dalam berlalu lintas secara elektronik, untuk mendukung keamanan, ketertiban,
keselamatan dan ketertiban dalam berlalu lintas. Sistem ETLE telah banyak diterapkan
di luar negeri, namun teknologi dalam berlalu lintas ini baru diterapkan di Indonesia

sejak tanggal 1 November 2018, dan diperluas penerapannya pada tanggal 1 Juli 2019.

Sistem ETLE atau tilang elektronik adalah salah satu upaya pihak kepolisian untuk
mengajak masyarakat lebih sadar lalu lintas, telebih untuk menekan angka kecelakaan
lalu lintas. Karena, jika masyarakat masih banyak yang melanggar lalu lintas, maka
intensitas terjadinya kecelakaan juga akan meningkat. Di Indonesia, untuk angka
kecelakaan masih sangat tinggi. Namun, tidak bisa dispesifikasikan daerah tertentu,
misalnya Jakarta Pusat (objek penelitian ini). Untuk melihat anatomi data kecelakaan



lalu lintas 3 tahun terakhir di Indonesia oleh Direktorat Penegakan Hukum
(Dirgakkum) Subdit Laka Lantas terjadi peningkatan sebagai berikut:

Tabel 1 1 Anatomi Data Laka Tahun 2017-2019 Secara Nasional
KORPS LALU LINTAS POLRI
DIREKTORAT PENEGAKAN HUKUM

TAHUN 2017 -

INO. URAIAN 2017 2018 2019 TOTAL
1 |[KECELAKAAN LALU LINTAS
JUMLAH KEJADIAN 104.327 109.215 116.411 329.953
KORBAN MD 30.694 29.472 25.671 85.837
KORBAN LB 14.559 13.315 12.475 40.349
KORBAN LR 121.575 130.571 137.342 389.488
KORBAN TIDAK LUKA VARIABEL BARU 2019 | VARIABEL BARU 2019 54.559 54.559
LUKA KORBAN TIDAK DIKETAHUI | VARIABEL BARU 2019 |  VARIABEL BARU 2019 14.546 14.546
KERMAT 217.030.705.051 213.865.513.510 254.779.028.170 |  685.675.246.731

Sumber: Dirgakkum Subdit Laka Lantas tanggal 04 Februai 2020

Anatomi data kecelakaan lalu lintas di 3 tahun terakhir oleh Dirgakkum di atas
menyatakan, bahwa untuk jumlah angka kecelakaan lalu lintas secara nasional tahun
2017, 2018, 2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun, tidak bisa
dispesifikasikan daerah tertentu, misalnya Jakarta Pusat (objek peneiltian ini). Dapat
dilihat dalam data di atas, untuk tahun 2017 total jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas
adalah 104.327 kasus, sedangkan di tahun 2018 adalah 109.215 kasus, dan yang
terakhir adalah 116.411 kasus di tahun 2019. Artinya, setiap tahun selalu bertambah
untuk angka kecelakaan lalu lintas. Maka dari itu, sistem ETLE juga salah satu upaya

pihak kepolisian untuk menekan angka tersebut.

Kepolisian bekerja sama dengan media televisi untuk menyebarkan informasi
adanya penerapan ETLE periode 1 Juli 2019 kepada masyarakat, khususnya di Jakarta
Pusat. Menurut Saifuddin (2006: 294) (dalam Yusuf, 2019) “Masyarakat merupakan
hasil dari perilaku dan tindakan orang-orang yang saling terjalin satu sama lain yang
menempati batas-batas dan konteks sosial yang berbeda. Menurut Hendropuspito OC
(dalam Yusuf, 2019) “Masyarakat sebagai kesatuan yang tetap dari orang-orang yang
hidup di daerah tertentu dan bekerjasama dalam kelompok-kelompok berdasarkan

kebudayaan yang sama untuk mencapai kepentingan yang sama. Masyarakat yang



dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal disekitar perluasan 10
titik kamera ETLE, yakni masyarakat Jakarta Pusat terkhusus yang memiliki kendaraan
jenis mobil dan telah menonton tayangan berita ETLE di Televisi periode 1 Juli 2019.
Karena sistem yang diterapkan ini, berkaitan dengan database kendaraan Jakarta Pusat
tahun 2019.

Adanya pemberitaan mengenai perluasan ETLE di 10 titik per 1 Juli 2019 dalam
penelitian ini didukung dengan teori komunikasi massa, yakni Teori Kultivasi. Teori
tersebut memfokuskan kajiannya pada studi televisi dan khalayak, juga menekankan
bahwa masyarakat (selaku audien/khalayak) tepengaruh dari tayangan televisi berupa
perubahan perilaku mereka. Namun, untuk mengukur indikator masing-masing
variabel mengacu pada indikator intensitas menonton dan indikator perilaku sadar
hukum. Penulis memprediksikan adanya perilaku masyarakat Jakarta Pusat menjadi
lebih sadar hukum lalu lintas. Hal tersebut dipaparkan dalam data Dirgakkum di alasan
ke-4 dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa untuk angka tilang elektronik
mengalami penurunan signifikan di Jakarta Pusat, tepatnya pada bulan-bulan

selanjutnya setelah perluasan bulan Juli di 10 titik penempatan kamera ETLE.

Alasan penulis memilih judul Pengaruh Intensitas Menonton Berita ETLE
terhadap Perilaku Sadar Hukum Lalu Lintas Masyarakat Kota Jakarta Pusat berikut

alasannya:

1.  Ramai pemberitaan terkait perluasan ETLE di 10 titik Kota Jakarta Pusat oleh
TV berita nasional periode 1 Juli 2019.

2. Selain sosialisasi langsung dari Ditlantas Polda Metro Jaya tentang penerapan
sistem ETLE, televisi sebagai media massa berperan aktif menyebarkan
informasi dalam bentuk pemberitaan kepada masyarakat terkhusus yang berada
disekitar penerapan 10 titik yang nomor kendaraannya terdaftar di database

Pemilik Kendaraan Jakarta Pusat tahun 2019.



Banyak negara maju berhasil menerapkan e-CCTV sebelum Indonesia, dan
Ditlantas Polda Metro Jaya menerapkan sistem yang sama bahkan telah diperluas
dari 2 titik menjadi 10 titik dengan fitur kamera terbaru.

Sistem ETLE mengubah perilaku masyarakat Jakarta Pusat menjadi lebih sadar
lalu lintas setelah adanya perluasan kamera ETLE di 10 titik periode 1 Juli 2019.

1.1.1 Ramai pemberitaan perluasan ETLE di 10 titik Kota Jakarta

Pusat oleh TV nasional periode 1 Juli 2019
Tabel 1 2 Pemberitaan Perluasan ETLE oleh TV Nasional Periode 1 Juli 2019

Nama Logo Pemberitaan ETLE
No Stasiun TV
RCTI ICTI
1.
GLOBAL GTV
2 TV
MNCTV NMINC TV
3.
FITUR BARU TILANG ELEKTRONIK




INEWS iNews
SCTV ¢
SCTV
ANDA MEMASUKI
KAWASAN PEMBERLAKUAN
TILANG ELEKTRONIK
PATUHI PERATURAN
BERLALU LINTAS
INDOSIAR P
INDOSIAR
- T
= 4
METROTV

MeTRETV

[ newsune |




TRANS7

9.
TRANSTV TRANSTV
10.
KOMPAS TV | KOMPASTV
11.
A
B

NET TV NE

12.

Sumber: Data diolah oleh penulis dari hasil Screenshoot di Youtube.Com pada tanggal 12 Februari 2020
pukul 16.00 WIB

Berdasarkan data tabel 1.2 di atas menjelaskan bahwa terdapat 12 televisi nasional
yang menyiarkan berita tentang penerapan perluasan 10 titik kamera ETLE di kawasan
Jakarta Pusat periode 1 Juli 2019, seperti RCTI menyajikan pemberitaan dengan tema
Fitur Baru Tilang Elektronik, GTV dengan tema Pemberlakuan E-TLE, MNC TV
dengan tema Fitur Baru Tilang Elektronik, INews dengan tema berita 370 Pelanggar



Terekam Kamera Sejak 1 Juli 2019, dan SCTV dengan tema Aturan ETLE Akan
Diperluas.

INDOSIAR dengan tema berita Tilang Elektronik, TVONE dengan tema berita
Mulai Diterapkan Sejak 1 Juli 2019, Metro TV dengan tema berita Efektivitas Tilang
Elektronik, Trans 7 dengan tema Penerapan Tilang Elektronik, TRANS TV dengan
tema berita Uji Coba Tilang Elektronik, Kompas TV dengan tema Penambahan Fitur
Kamera Pemantau Tilang Elektronik, serta NET TV dengan tema Program Tilang
Elektronik.

Dari ke-12 stasiun televisi nasional yang memberitakan perluasan sistem ETLE di
10 titik pada tanggal 1 Juli 2019 di atas, penulis menyimpulkan bahwa setiap stasiun
televisi satu dengan yang lainnya memiliki berbagai macam tema berita yang berbeda,
meskipun dengan satu topik yang sama. Selain itu, berkaitan dengan ramainya
pemberitaan perluasan kamera ETLE oleh pihak Ditlantas Polda Metro Jaya, media
televisi membantu menyebarluaskan informasi tersebut. Oleh karena itu, televisi
berperan sebagai saluran dari proses komunikasi massa.

Media televisi memberikan suatu hal yang positif terkait pemberitaan perluasan
kamera ETLE kepada khalayak. Jika, dikaitkan dengan judul dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa memang ramainya pemberitaan mengenai perluasan
10 titik kamera ETLE disekitar Kota Jakarta Pusat oleh televisi memang ada, dan hal
tersebut sangat penting bagi setiap pihak, baik pihak kepolisian, pemerintahan, media

massa bahkan terlebih kepada masyarakat Indonesia, khususnya di Kota Jakarta Pusat.



1.1.2 Selain sosialisasi langsung dari Ditlantas PMJ tentang sistem ETLE,
Televisi berperan aktif dalam penyebaran informasi dalam bentuk
pemberitaan kepada masyarakat terkhusus yang berada disekitar
penerapan 10 titik yang nomor kendaraannya terdaftar di database

Pemilik Kendaraan Jakarta Pusat tahun 2019.

me Tubeiid-

& ATURAN ETLE AKAN DIPERLUAS - i
— T ,ifg'.f

Gambar 1 2 Pemberitaan Terkat Uji Coba Sistem ETLE di Televisi

Berdasarkan gambar 1.2 mengenai pemberitaan sistem Electronic Traffic Law
Enforcement (ETLE) oleh berbagai televisi berita nasional di atas menjelaskan, bahwa
selain sosialisasi langsung dari pihak Ditlantas Polda Metro Jaya terkait uji coba
penerapan ETLE di 2 titik (jalan Thamrin-Sudirman) dengan 2 kamera ETLE pada 1
November 2018 hingga pada perluasan di 10 titik penerapan kamera tilang elektronik
tersebut di tanggal 1 Juli 2019, media massa televisi ikut berperan dalam menyebarkan
informasi kepada khalayak dalam bentuk pemberitaan dengan tema yang bervariasi,
namun dalam satu topik yang sama.

Jika, dikaitkan dengan judul penelitian ini, alasan kedua menurut penulis adalah
memang sebagai saluran dalam komunikasi massa. Media televisi haruslah berperan
aktif menjadi penyalur sebuah informasi yang ada disekitar kehidupan masyarakat.
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Adanya program penerapan tilang elektronik dalam bentuk kamera capture ETLE oleh
pihak Ditlantas PMJ tidak serta-merta langsung diterapkan begitu saja. Namun,
sosialisasi langsung terkait uji coba kamera ETLE telah dilaksanakan satu bulan
sebelum dipasangnya 2 kamera ETLE di Thamrin-Sudirman, tepatnya pada bulan
oktober 2018.

Sosialisasi langsung tersebut mengundang para awak media, khususnya media
televisi untuk ikut berperan aktif dalam menyebarluaskan informasi tersebut kepada
masyarakat Indonesia, khususnya yang ada di Kota Jakarta Pusat dimana lokasi
penerapan 10 titik kamera ETLE terpasang didaerah tersebut. Jika, hanya pihak
Ditlantas saja yang mensosialisasikan informasi tersebut, belum tentu dapat tersebar
secara merata bagi masyarakat Indonesia, terkhusus Kota Jakarta Pusat yang berada
disekitar penerapan 10 titik sistem ETLE yang telah terdaftar nomor kendaraannya di
database Pemilik Kendaraan oleh Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) Jakarta
Pusat tahun 20109.

1.1.3 Banyak negara maju berhasil menerapkan e-CCTV sebelum
Indonesia, dan Ditlantas Polda Metro Jaya menerapkan sistem yang
sama bahkan telah diperluas dari 2 titik menjadi 10 dengan fitur kamera

terbaru.

Sitem tilang e-CCTV adalah sistem tilang berbasis elektronik yang mampu meng-
capture pelanggaran-pelanggaran lalu lintas. Di tengah kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi, bidang lalu lintas pun juga ikut andil di tengah perkembangan
tersebut. Berdasarkan data negara-negara di dunia, ada 5 negara yang menerapkan
sistem e-CCTV atau tilang elektronik sebelum Indonesia, yakni Amerika Serikat,
Inggris, Korea, Jepang dan Singapura.

Rata-rata negara yang menerapkan sistem e-CCTYV tersebut adalah negara-negara
maju yang memanfaatkan teknologi dan informasi kepada masayarakatnya. Semua ini
dilakukan secara otoriter mengenai peraturan lalu lintas, guna menjaga keselamatan
dan menurunkan angka kecelakaan. Berikut lima negara maju di dunia yang

menerapkan e-CCTV sebelum Indonesia:
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Tabel 1 3 Nama-Nama Yang Menerapkan e-CCTV Sebelum Indonesia

Nama Deskripsi
negara Penerapan e-CCTV

Amerika | Tahun 2009 Amerika Serikat berhasil menjaring banyak pelanggar dengan
Serikat berbagai bentuk tindak pelanggaran lalu lintas. Cakupan penerapan
kebijakan ini telah merata di 400 Kota di seluruh negara bagian.

Inggris Inggris memasang ribuan CCTV di seluruh penjuru Inggris. Otoritas terkait
mampu memantau 14 juta mobil per harinya. Yang istimewa, otoritas
setempat telah mengaktifkan 20 jenis CCTV untuk menompang laju
kebijakan ini. Setiap CCTV memiliki spesifikasi dan fungsi yang berbeda.

Korea Puluhan ribu CCTV yang disebar otoritas setempat telah mampu
Selatan mengurangi angka kejahatann jalanan dan meningkatkan kesadaran berlalu

lintas masyarakat.

Jepang Jepang adalah negara yang mempunyai kedisiplinan tinggi. Tahun 2014,
Ribuan CCTV dipasang oleh otoritas setempat, tidak hanya di wilayah-
wilayah vital, tetapi sampai ke gang-gang kecil. Terbukti pemerintahan
Jepang hanya mampu mengumpulkan uang sebesar Rp. 221 juta yang
dihasilkan dari denda para pelanggar.

Singapura | Tahun 2012 otoritas Singapura memasang sebanyak 6.500 CCTV di
seluruh wilayah. Dalam kurun waktu tersebut, otoritas setempat berhasil

menangkap 1.900 penjahat dengan bantuan CCTV.

Sumber: nasional.okezone.com diakses pada tanggal 7 Oktober 2019 pukul 10.00 WIB

12



https://nasional.okezone.com/

Berdasarkan tabel 1.3 di atas yang dilansir dari situs nasional.okezone.com

menjelaskan bahwa terdapat lima negara yang telah menerapkan e-CCTV atau tilang

elektronik sebelum Indonesia.

Amerika Serikat pada tahun 2009 berhasil menjaring banyak pelanggar dengan
berbagai bentuk tindak pelanggaran lalu lintas. Cakupan penerapan kebijakan ini
telah merata di 400 Kota di seluruh negara bagian.

Inggris memasang ribuan CCTV di seluruh penjuru Inggris. Otoritas terkait
mampu memantau 14 juta mobil per harinya. Yang istimewa, otoritas setempat
telah mengaktifkan 20 jenis CCTV untuk menompang laju kebijakan ini. Setiap
CCTV memiliki spesifikasi dan fungsi yang berbeda.

Korea Selatan memasang puluhan ribuan CCTV yang disebar otoritas setempat
telah mampu mengurangi angka kejahatann jalanan dan meningkatkan kesadaran
berlalu lintas masyarakat.

Jepang adalah negara yang mempunyai kedisiplinan tinggi. Tahun 2014, Ribuan
CCTV dipasang oleh otoritas setempat, tidak hanya di wilayah-wilayah vital,
tetapi sampai ke gang-gang kecil. Terbukti pemerintahan Jepang hanya mampu
mengumpulkan uang sebesar Rp. 221 juta yang dihasilkan dari denda para
pelanggar.

Singapura memasang sebanyak 6.500 CCTV di seluruh wilayahnya pada tahun
2012. Dalam kurun waktu tersebut, otoritas setempat berhasil menangkap 1.900

penjahat dengan bantuan CCTV.

Dari ke-5 negara maju tersebut, sangat memberi contoh bagi Indonesia dalam

memanfaatkan kecanggihan teknologi, khususnya dalam bidang lalu lintas. Ditlantas

Polda Metro Jaya khususnya bagaian National Traffic Management Center (NTMC)

bekerja sama dengan media massa, salah satunya televisi berita nasional dalam

memberikan informasi serta pemahaman kepada khalayak terkait sistem ETLE atau

tilang elektronik.
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Adanya otoritas penerapan ETLE atau tilang elektronik menekankan kepada
masyarakat Indonesia agar tertib berlalu lintas, guna menjaga keselamatan saat
berkendara, mulai dari menggunakan seat belt (sabuk pengaman), tidak menggunakan
handphone saat menyetir kendaraan, mematuhi marka jalan, tidak melanggar lampu

merah dan masih banyak lagi jenis pelanggaran lalu lintas.

Perluasan sistem ETLE atau tilang elektronik bertambah sejak tanggal 1 Juli 2019
oleh Ditlantas Polda Metro Jaya. Bertambahnya fitur kamera baru tersebut membuat
sistem ETLE semakin hari semakin ketat dalam penerapannya. Fitur kamera baru dari
sistem ETLE dipasang di 10 titik Kota Jakarta, yakni JPO MRT Bundaran Senayan,
JPO MRT Polda Semanggi, JPO Depan Kemen Pariwisata, Jembatan Penyeberangan
MRT dekat Kemenpan, Fly Over JLNT Sudirman ke Thamrin, Fly Over JLNT Thamrin
ke Sudirman, Simpang Bundaran Patung Kuda, Simpang TL. Sarinah Bawaslu,
Simpang TL. Sarinah Starbuck, dan JPO Plaza Gajah Mada. Berikut data 10 titik
perluasan sistem ETLE di Indonesia:

I = el e R
ccTv

I ST I T (e I
I I I el ey
I T S I T

I ) o
I e )
METRO-E 20 MBPS CHECK POINT/ANPR

Gambar 1 3 10 Titik Perluasan Kamera ETLE oleh Ditlantas PMJ
Sumber: Data Ditlantas Polda Metro Jaya bagian National Traffic Management Center (NTMC), Jakarta tanggal 08 November 2019
Berdasarkan gambar 1.2 di atas, menyatakan bahwa beberapa titik penempatan

fitur kamera ETLE baru ditambahkan di Indonesia, khususnya daerah Jakarta guna
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menjadi barometer dari efektivitas penegakan hukum. Selain itu, data diatas juga
menjelaskan bahwa NTMC memasang berbagai macam status dari kameranya, mulai
dari langsung check point, speed radar, hingga Automatic Number Plate Recognition
(ANPR).

Hasil capture kamera tersebut langsung di kirim ke bagian Back Office Traffic
Management Center (TMC) Polda Metro Jaya di Jalan Jend. Sudirman No.Kav. 55,
RT.5/RW.3, Senayan, Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta, disana terdapat petugas dari Gakkum (Penindakan Hukum) yang akan

mengecek database tersebut Jakarta.

1.1.4 Sistem ETLE mengubah perilaku masyarakat Jakarta Pusat
menjadi lebih sadar lalu lintas setelah adanya perluasan kamera ETLE
di 10 titik.

Perluasan penerapan kamera ETLE di Kota Jakarta Pusat (Jalan Protokol
Indonesia) dari 2 titik (Thamrin-Sudirman) menjadi 10 titik penempatan periode 1 Juli
2019, merupakan upaya dari pihak Kepolisian untuk menjadikan masyarakat Jakarta
Pusat lebih sadar lalu lintas. Hal ini terbukti dari adanya data tilang elektronik khusus
daerah Jakarta Pusat yang mengalami angka penurunan pelanggaran lalu lintas pada
bulan-bulan berikutnya setelah perluasan pada bulan Juli 2019, berikut datanya:
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Diagram 1 1 Data Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas (Tilang) Daerah
Jakarta Pusat Tahun 2019

Data Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas (Tilang)
Daerah Jakarta Pusat Tahun 2019

25000
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B PELANGGARAN LALU LINTAS a. Tilang

Sumber: Data Resmi Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas Jakarta Pusat Tahun 2019 Kategori Tilang
Secara Elektronik Oleh Dirgakkum Subdit Dakkgar (Penindakan dan Pelanggaran) Lalu Lintas tanggal
3 Januari 2020.

Berdasarkan diagram 1.1 di atas yang didapat dari Direktorat Penegakan Hukum
(Dirgakkum) bagian Subdit Dakkar (Penindakan Pelanggaran) Lalu Lintas di atas,
menjelaskan bahwa tilang yang dilakukan secara elektronik melalui sistem ETLE di
Jakarta Pusat mengalami angka penurunan pelanggaran lalu lintas pada bulan-bulan
selanjutnya, setelah perluasan 10 titik per Juli 2019. Meskipun, awalnya di bulan Juli
banyak pelanggar lalu lintas yang tertangkap kamera ETLE, dimana angkanya
meningkat drastis dari 4.215 menjadi 20.055. Namun, pada bulan berikutnya hingga
akhir bulan di tahun 2019 mengalami penurunan yang signifikan terkait angka
pelanggaan lalu lintas, yakni Agustus (15.341), September (12.685), Oktober
(12.379), November (9.708), dan Desember (3.432).

Angka pelanggaran lalu lintas di atas menjelaskan bahwa upaya pihak kepolisian
dalam meningkatkan tertib berlalu lintas berhasil setelah diterapkannya sistem ETLE.
Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa penindakan pelanggaran dalam hal
tilang secara elektronik di Jakarta Pusat mampu menjaring lebih banyak pelanggar lalu
lintas setelah adanya penerapan perluasan sistem ETLE. Artinya, penambahan fitur
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kamera terbaru dari Sistem kerja kamera ETLE tersebut langsung meng-capture setiap
pelanggar lalu lintas selama 24 jam, lalu data pelanggar lalu lintas masuk ke database
di Back Office TMC Polda Metro Jaya.

Sistem ETLE menjadi sistem baru yang lebih efektif dan efisien dalam menjaring
pelanggar-pelanggar lalu lintas. Sebelum adanya sistem ini, polisi melakukan
penilangan pada pelanggar-pelanggar lalu lintas secara manual, upaya tersebut dinilai
kurang efektif dan efisien. Karena sebelumnya polisi melakukan tilang manual hanya
pada jam-jam operasional, sedangkan penerapan kamera ETLE mampu beroperasi

meng-capture selama 24 jam setiap harinya.

Artinya, pihak kepolisian hanya mampu menangkap pelanggar-pelanggar lalu
lintas pada saat jam operasional saja, berbeda dengan adanya sistem ETLE yang
beroperasi 24 jam, hal tersebut berarti lebih banyak menjaring pelanggar-pelangga lalu
lintas, bahkan pada waktu malam hari. Apalagi jika ditambah pemasangan kamera
ETLE pada 1 Juli 2019, lebih banyak pelanggar yang tertangkap kamera ETLE. Berikut
data tilang elektronik khusus Jakarta pusat tahun 2019 yang didapat langung dari
Direktorat Penegakan Hukum Subdit Dakkgar (Penindakan dan Pelanggaran) Lalu
Lintas:

Selain empat alasan di atas, penulis juga memiliki alasan dasar mengapa memilih
judul mengenai pengaruh intensitas menonton Berita ETLE periode 1 Juli 2019 di
televisi terhadap perubahan perilaku sadar hukum lalu lintas masyarakat Kota Jakarta
Pusat, karena terdapat landasan hukum yang mengatur penerapan sistem ETLE oleh

Ditlantas Polda Metro Jaya, yakni sebagai berikut:

Berdasarkan landasan hukum terkait tilang elektronik atau ETLE yang diterapkan
di Indonesia diatur dalam dua regulasi hukum. Pertama, yaitu Pasal 272 ayat (1) dan
(2) Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan. Kedua, yakni Pasal 28 ayat (1), (2), (3), (4), (5) Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 80 Tahun 2012 tentang Tata Cara Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan

dan Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Serta, regulasi yang bisa
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memperkuat dasar hukum pemanfaatan CCTV untuk tilang, yaitu Pasal 5 ayat (1) dan
(2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

Menanggapi perluasan tilang elektronik atau ETLE di Indonesia, Wakil Kepala
Polri Komisaris Jenderal Ari Dono Sukamto berharap dukungan dari Pemerintah
Daerah (Pemda) dan kesadaran masyarakat untuk bisa menerapkan tilang elektronik di
seluruh Indonesia. Berikut informasi yang didapat dari situs resmi Kompas.com terkait

tilang elektronik:

Ingin Terapkan Tilang Elektronik di Seluruh Indonesia, Wakapolri
Harap Dukungan Pemda dan Kesadaran Masyarakat

acaman

Ari pun berharap adanya dukungan dan pemenntah daerah setempat maUPLN
esadaran masyarakat dalam penerapen sistem ETLE I menuturkan,
dukungan dari Pemda dapat berupa pembuatan Persturan Daerah (Perda)

"Dibuatian suatu aturan perds misainya dalam membangun bangunan d tepi
Jalan wajib memasang CCTV dengan spek tertents, sehingge secara
otomaticaly” ujarnya.

“Selain program pemerintah, masyarakat ruga ada kesadaran Uk menunjang
program ini” sambung dia.

Saat ini kamera CCTV ETLE terpasang di persimpangan Patung Kuda dekat
Monas dan di persimpangan Sarinah, Jakarta Pusat

Kawasan yang diawasi kamera CCTV diben rambe khusus berupa plang
porabel yang detakkan dekat Faffic igt

3 - Ke depannya, Polda Metro Jaya menargetkan pemasangan 1 kamera CCTV
yang tersabar & 25 persimpangan, & Jakarta, pada 2019

Gambar 1 4 Informasi Rencana Penerapan ETLE di Seluruh Indonesia oleh Wakapolri

Sumber: Portal berita Kompas.com diakses pada tanggal 26 November 2019 pukul 09.00 WIB

Alasan terakhir yang disampikan oleh penulis diatas, menurut Wakil Kepala Polri
Komisaris Jenderal Ari Dono Sukamto menyatakan bahwa sistem ETLE yang
diprogramkan oleh Ditlantas Polda Metro Jaya akan diterapkan diseluruh Indonesia

apabila Pemerintah Daerah (Pemda) beserta seluruh masyarakat mendukung program



tersebut. Dari beberapa alasan dan latar belakang di atas, penulis memfokuskan
penelitian “Pengaruh intensitas menonton berita ETLE terhadap perilaku sadar hukum

lalu lintas masyarakat Kota Jakarta Pusat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan indikasi yang diuraikan dalam latar belakang di atas maka
dirumuskanlah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa besar pengaruh intensitas menonton berita ETLE periode 1 Juli 2019 di
Televisi terhadap perilaku sadar hukum lalu lintas masyarakat Kota Jakarta Pusat?
2. Apakah setelah masyarakat Jakarta Pusat menonton dan mengetahui tayangan
berita perluasan kamera ETLE periode 1 Juli 2019 mampu berperilaku lebih sadar

hukum lalu lintas?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh intensitas menonton berita ETLE
periode 1 Juli 2019 di Televisi terhadap perubahan perilaku sadar hukum lalu
lintas masyarakat Kota Jakarta Pusat.

2. Untuk mengetahui apakah setelah masyarakat Jakarta Pusat menonton dan
mengetahui tayangan berita perluasan kamera ETLE periode 1 Juli 2019 mampu
merubah perilaku mereka menjadi lebih sadar hukum lalu lintas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk kepentingan teoritis dan praktis.

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat antara lain:

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
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1. Menguji kembali indikator yang mengukur intensitas menonton dan indikator
perilaku sadar hukum lalu lintas, terhadap responden yang tinggal di Jakarta
Pusat.

2. Bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek
lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini, serta

3. Pengembangan khasanah keilmuan yang berhubungan dengan kajian
komunikasi massa, khususnya media massa televisi terkait dampak

pemberitaan kepada khalayak.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna bagi pihak-pihak

sebagai berikut:

1. Bagi media massa televisi, sebagai masukan dan evaluasi penyempurnaan
tentang segala bentuk pemberitaan yang ada disekitar masyarakat yang
kemudian dicari, dikumpulkan, diolah hingga disiarkan kepada khalayak luas,
dan juga masukan tentang seberapa besar pengaruh intensitas menonton terkait
pemberitaan ETLE periode 1 Juli 2019 kepada khalayak,

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan wawasan betapa
pentingnya untuk selalu menaati peraturan lalu lintas demi kenyamanan dan
keselamatan saat berkendara,

3. Bagi kaum akademis, menambah pemahaman dan penalaran mengenai
indikator untuk mengukur intensitas menonton dan perilaku sadar hukum, dan

4. Bagi pemerintah, bisa menjadi bahan evaluasi untuk kedepannya bahwa
penerapan sistem elektronik tilang ini mampu mendisiplinkan masyarakat

Indonesia.
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Elektronik, Indonesia Bisa Berkaca dari Lima Negara Ini. Retrieved 10 07,
2019 diakses pada tanggal 7 Oktober 2019 pukul 10.00 WIB
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https://nasional.okezone.com/

http://kpi.go.id/index.php/id/publikasi/survei-indeks-kualitas-siaran-
televisi?detail3=5581 diakses pada 14 Juni 2020 pukul 09.53 WIB

https://etle-pmj.info diakses pada 15 Juni 2020 pukul 08.40 WIB

www.youtube.com gambar screenshoot tentang pemberitaan ETLE per 1
Juli 2019 di TV Nasional diakses pada 12 Februari 2020 pukul 16.00
wiB

www.youtube.com gambar screenshoot tentang pemberitaan ETLE per 1
Juli 2019 di TV Nasional diakses pada 10 Desember 2019 pukul 20.00
WIB

www.kompas.com portal berita tentang Wakapolri ingin terapkan tilang
elektronik di seluruh Indonesia diakses pada 26 November 2019 pukul
09.00 WIB

https://docplayer.com diakses pada 17 Maret 2020 pukul 09.10 WIB

https://atikelsiana.com diakses pada 15 Juni 2020 pukul 09.15 WIB

https://digilib.unila.ac.id diakses pada 15 Juni 2020 pukul 10.08 WIB

https://repository.usu.ac.id diakses pada 15 Juni 2020 pukul 10.11 WIB

https://berkas.dpr.go.id diakses pada 16 Juni 2020 pukul 17.24 WIB

https://library.binus.ac.id diakses pada 18 Juni 2020 pukul 10.17 WIB

Humas Badan Pajak dan Retribus Daerah DKI Jakarta, 14 Januari 2020
pukul 08.49 WIB

https://etle-pmj.info diakses pada 27 Juli 2020, pukul 19.50 WIB

http://1.bp.blogspot.com/JYgm1ER5d5M/VbRgS77Ehpl/AAAAAAAAAM
0/IXIBGbhA45qc/s1600/p 519234 20120921085320.jpg diakses pada
11 September 2020 pukul 10.30 WIB

https://www.viva.co.id/berita/metro/1259392-sejarah-e-tilang-etle-di-
indonesia-yang-prosesnya-tak-mudah diakses tanggal 20 September
2020 pukul 11.35 WIB
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https://library.binus.ac.id diakses pada tanggal 20 September 2020 pukul
11.40 WIB

http://ditlantas.blogspot.com/2015/07/kontak.html diakses pada 11
September 2020 pukul 14.30 WIB

http://wim.tmcpoldametro.net/2015/07/visi-dan-misi-direktorat-lalu-lintas.
diakses pada 11 September 2020 pukul 10.50 WIB

https://bprd.jakarta.go.id/2019/01/23/launching-logo-baru-bprd-provinsi-
dki-jakarta/ diakses pada 19 September 2020 pukul 10.23 WIB

https://bprd.jakarta.go.id/2019/01/23/launching-logo-baru-bprd-provinsi-
dki-jakarta/ diakses pada tanggal 19 september 2020 pukul 10.00 WIB

https://bapenda.jakarta.go.id/struktur-organisasi/ diakses pada 18
September 2020 pukul 11.08 WIB

https://bprd.jakarta.go.id/# diakses pada 19 September 2020 pukul 10.15
wiB

https://www.zonareferensi.com/pengertian-berita/ diakses pada 12 Oktober
2020 pukul 13.00 WIB

https://www.pengertianmenuruparaahli.net/pengertian-durasi/ diakses pada
13 Oktober 2020 pukul 11.45 WIB

https://sc.syekhnurjati.ac.id diakses pada 3 Desember 2020 pukul 22.25
WIB.
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